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BAB II

LANDASAN TEORI
A. Tinjauan Tentang Pendidikan Agama Islam

1. Pengertian Pendidikan Agama Islam

Sebelum membahas pengertian pendidikan agama Islam secara menyeluruh, perlu diperhatikan terlebih dahulu konsep pendidikan sebagai langkah awal untuk memberikan pengertian pendidikan Agama Islam. Secara umum diketahui bahwa pendidikan bukan sekedar pengajaran, karena dalam kenyataan pendidikan merupakan suatu proses di mana suatu bangsa atau negara membina dan mengembangkan kesadaran diri di antara individu-individu.
Konsep di atas banyak menjadi pegangan oleh para ahli dan tokoh pendidikan dunia dalam memberikan definisi-definisi pendidikan.seperti Al-Ghazali yang menyatakan “pendidikan berarti membersihkan, mensucikan serta membawakan hati untuk bertaqarrup kepada Alloh SWT”.

Ahmad D. Marimba mengemukakan bahwa pendidikan adalah “bimbingan atau pimpinan secara sadar oleh si pendidik terhadap perkembangan jasmani dan rohani si terdidik menuju terbentuknya kepribadian yang utama”.
 Dan menurut I.L. pasaribu dan simanjuntak pendidikan adalah “usaha yang dilalukan dengan sengaja sistematis untuk mendorong, membantu dan membimbing seseorang untuk mengembangkan segala potensinya serta mengubah diti sendiri, dari kwlitas yang satu ke kwlitas yang lebih tinggi ”.

Menurut Ki Hajar Dewantoro, mendidik adalah “menuntun segala kekuatan yang ada pada anak-anaknya mereka sebagai manusia dan sebagai anggota masyarakat dapat mencapai keselamatan dan kebahagiaan yang setinggi-tingginya”.

Dari definisi-definisi yang dikemukakan para ahli sebagairnana dikutip di atas dapat dijelaskan bahwa pendidikan adalah suatu proses belajar dan penyesuaian individu secara terus menerus terhadap nilai-nilai budaya dan cita-cita masyarakat yang dilakukan dengan sadar oleh pendidik kepada anak didik terhadap perkembangan kearah kedewasaan jasmani dan rohani, sehingga terbentuk kepribadian yang sesuai dengan cita-cita atau tujuan pendidikan.

Pendidikan merupakan proses yang komprehensif yang mencakup seluruh aspek kehidupan unluk mernpersiapkan anak didik mampu menghadapi permasalahan kehidupan.

Setelah menguraikan pendidikan secara umum, untuk selanjutnya membahas tentang pengertian pendidikan agama Islam. Adanya kata-kata “agama” dan Islam” yang dihubungkan dengan kata “pendidikan” tentu menimbulkan pengertian baru.

Agama adalah “pendidikan yang memperbaiki sikap dan tingkah laku manusia”.
 Jadi agama merupakan tatanan atau undang-undang yang diturunkan oleh Tuhan untuk kebaikan di dunia dan akhirat.

Islam adalah agama yang benar disisi Allah, karena itu bila manusia yang berpredikat “muslim” benar-benar menjadi penganut agama yang baik, maka ia harus mentaati ajaran Islam dan menjaga agar rahmat Allah tetap berada pada dirinya. Dan Ia juga harus mampu memahami, menghayati dan mengamalkan ajarannya yang didorong oleh iman sesuai akidah Islamiah. Untuk tujuan ini manusia harus dididik melalui proses pendidikan.

Berdasarkan pandangan ini, maka pendidikan agama Islam merupakan suatu sistem pendidikan yang dapat memberikan kemampuan seseorang untuk memimpin kehidupannya sesuai dengan cara-cara Islam. Karena nilai-nilai Islam telah menjiwai dan mewarnai corak kepribadiannya. Atau dengan kata lain, manusia muslim yang telah mendapatkan pendidikan Islam itu harus mampu hidup di dalam kedamaian dan kesejahteraan sebagai yang diharapkan oleh cita-cita Islam.

2. Dasar dan Tujuan Pendidikan Agama Islam

a. Dasar Pendidikan Agama Islam

Setiap usaha untuk kegiatan apapun yang dilakukan oleh sebuah lembaga pendidikan tertenlu, tentulah berpijak pada suatu landasan yang kuat dan dapat dipertanggungjawabkan.

Pelaksanaan pendidikan agama di Indonesia mempunyai landasan yang kuat.
 yaitu:

1) Dasar Yuridis/hukum

Dasar yusridis/hukum adalah dasar-dasar pelaksanaan pendidikan agama yang berasal dan peraturan-peraturan perundang-undangan yang berlaku di Indonesia dan tidak langsung sebagai pelaksanaan pendidikan agama di sekolah-sekolah. Adapun dasar dan segi yuridis/hukum adalah

a) Dasar Ideal

Dasar ideal adalah dasar falsafah negara Pancasila pada sila yang pertama yakni Ketuhanan Yang Maha Esa. Pada sila yang pertarna ini mengandung pengertian bahwa bangsa Indonesia adalah bangsa yang beragama. Dalam ketetapan MPR No. II/MPR/1978 tentang P4 (Eka Prasetya Panca Karsa) disebutkan bahwa Indonesia dengan sila pertamanya menyatakan “Percaya dan taqwa pada Tuhan Yang Maha Esa sesuai dengan kepercayaannya masing-masing”.

Untuk merealisasikan hak tersebut di atas diperlukan adanya Pendidikan agama untuk mewujudkan sila pertama dan sila yang tercantum pada pancasila tersebut.

b) Dasar Struktural

Yakni dasar yang berasal dan Undang-undang Dasar 1945 yang terdapat dalam pasal 29 ayat 1 dan 2 yang berbunyi :

1. Negara berdasarkan atas Ketuhanan Yang Maha Esa.

2. Negara menjamin kemerdekaan tiap-tiap penduduk untuk memeluk agamanya masing-masing dan beribadat menurut kepercayaannya itu.

Bunyi dan Undang-Undang tersebut mengandung pengertian bahwa bangsa Indonesia adalah bangsa yang beragama. Disamping itu negara menjamin dan melilndungi rakyatnya yang beragama dan memberikan kebebasan untuk beribadat menurut agamanya masing-masing.

c) Dasar operasional

Yang dimaksud dasar operasional adalah dasar yang secara langsung mengatur pelaksanaan pendidikan. Adapun pelaksanaan pendidikan agama secara jelas telah diatur dalam UU RI No. 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Na.sional BAB X pasal 37 yang dijelaskan bahwa pendidikan agama wajib ada dalam kurikulum pendidikan dasar, menengah dan tinggi.

2) Dasar Religius

Dasar religius adalah dasar-dasar yang bersumber dan ajaran agama. Di sini diambil dari ajaran agama Islam, yaitu yang terdapat dalam Al-Qur’an dan Al-Hadits. Menurut Islam, melaksanakan pendidikan merupakan melaksanakan ibadah kepada Allah SWT. Allah berfirman dalam surat Ali-Imron ayat 104, yaitu :
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“Hendaklah ada diantara kamu segolongan umat yang mengajak kepada kebaikan menyuruh berbuat baik dan mencegah dan perbuatan yang munkar’.
 (QS. Ali Imron: 104)

Di samping itu dalam hadits Rasulullah SAW. yang diriwayatkan oleh imam Bukhari, sebagai berikut:
مامن مولودألايولد على الفطرة فابوه يهودانه ويصرانه ويمجسانه

Artinya : tidak setiap anak yang di lahirkan kecuali dalam keadaan suci bersih (fitrah), maka kedua orang tuanyalah yang menjadikan anak tersebut beragama Yahudi, Nasrani ataupun Majusi. (HR. Bukhari)

3) Dasar Social Psycologis

Dalam kehidupannya manusia sangat membutuhkan pegangan hidup yang disebut agama. Mereka merasakan bahwa dalam jiwanya ada sesuatu perasaan yang mengakui adanya Tuhan, mereka ingin mendekatkan diri kepada-Nya. Manusia akan selalu berusaha untuk mendekatkan diri dan mengabdi pada Tuhan, sesuai dengan agama yang dianutnya itulah sebabnya bagi orang Islam diperlukan adanya pendidikan agama agar dalam melaksanakan fitrahnya dapat terarah dengan benar.

b. Tujuan Pendidikan Agama Islam

Dalam pengertian-pengertian pendidikan Islam yang telah disebutkan di atas terkandung tujuan tujuan-tujuan pendidikan Islam yang hendak dicapai. Menurut Imam Ghazali,Tujuan pendidikan Islam yang hendak capai ialah :” Bertujuan mendekatkan diri kepada Allah SWT.,dan mendapatkan kebahagiaan hidup di  dunia dan akhirat”.

Apabila pendidikan itu dipandang sebagai suatu proses, maka proses tersebut akan berakhir pada tercapainya tujuan akhir pendidikan. Tujuan itu merupakan tujuan antara dalam mencapai tujuan akhir. Tujuan antara menyangkut perubahan yang diinginkan dalam proses pendidikan, baik yang berkenaan dengan pribadi terdidik, masyarakat maupun lingkungan sekitar.

Berkaitan dengan tujuan pendidikan agama Islam di lembaga pendidikan formal terutama di Indonesia, maka tujuan tersebut sama dengan tujuan pendidikan nasional yang telah dieanangkan sebagaimana disebutkan dalam UU Sisdiknas No. 20 tahun 2003, sebagai berikut :

Pendidikan nasional Indonesia bertujuan untuk mencerdaskan kehidupan bangsa dan mengembangkan manusia Indonesia seutuhnya, yaitu manusia yang beriman dan bertaqwa pada Tuhan Yang Maha Esa dan berbudi luhur, serta memiliki pengetahuan dan ketrampilan kesejahteraan jasmani dan rohani, kepribadian yang mantap dan mandiri serta rasa tanggung jawab kemasyarakatan dan kebangsaan.

Dari uraian di atas, maka dapat diambil suatu pengertian bahwa tujuan akhir pendidikan adalah mendidik anak agar dapat menjadi manusia yang baik dan berguna baik berguna bagi dirinya sendiri maupun berguna bagi masyarakat, bangsa dan negaranya. Manusia dapat dikatakan baik, apabila manusia tersebut mempunyai sifat, tabiat, pandangan hidup, cita-cita hidup dan falsafah hidup bangsa dan negaranya. Dengan demikian dasar pendidikan dan tujuan pendidikan tidak boleh berbeda, tidak boleh dipisahkan satu dengan yang lain.
B. Tinjauan tentang Pembentukan Akhlak 
1. Pengertian Akhlak

Akhlak berasal dari bahasa Arab (akhlak) dalam bentuk jamak, sedang mufrodnya adalah (khuluq), artinya “budi pekerti atau tingkah laku”.

Dalam kamus besar bahasa indonesia,kata akhlak diartikan “budi pekerti atau kelakuan”.

Al-Ghazali menguraikan akhlak secara spesifik yakni “segala sifat yang tertanam dalam hati, yang menimbulkan kegiatan-kegiatan dengan ringan dan mudah tanpa memerlukan pemikiran sebagai pertimbangan ”

Nasir mengemukakan bahwa “akhlak itu mengandung jangkauan pengertian luas, meliputi hubungan manusia dengan manusia bahkan hubungannya dengan alam sekitarnya”.

Jadi akhlak seseorang itu berada pada jiwa orang itu sendiri. Jika jiwanya baik maka akan melahirkan perbuatan atau akhlak yang baik. Sebaliknya, apabila jiwanya buruk akan melahirkan akhlak yang buruk.
2. Pembagian Akhlak

Akhlak ia pada pokoknya dibagi menjadi dua, yaitu akhlakul mahmudah artinya akhlak yang baik dan akhlakul madzmumah artinya akhlak yang tidak baik.

a. Akhlak Mahmudah

Akhlak mahmudah adalah akhlak yang terpuji. Akhlak mahmudah termasuk tanda sempurnanya iman seseorang. Dengan akhlak mahmudah inilah manusia dapat dibedakan secara jelas dengan binatang, sehingga dengan akhlak mahmudah martabat dan kehormatan manusia dapat ditegakkan.

Tidak mungkin manusia menegakkan martabat dan kehormatan di hadapan Allah SWT. Rasulullah, sesama manusia dan dihadapan makhluk Allah yang lain. tanpa melakukan perbuatan-perbuatan yang tergolong dalam akhlak mahmudah.

Termasuk akhlak mahmudah antara lain; mengabdi kepada Allah SWT cinta kepada Allah SWT., ikhlas dan beramal, mengerjakan kebaikan dan menjauhi larangan karena Allah, memulai semua kebaikan dengan niat ikhlas karena Allah, sabar, pemurah, menepati janji, berbakti kepada orang tua, pemaaf, jujur, dapat dipercaya, bersih, belas kasih, bertolong-tolongan atau suka menolong orang lain, bersikap baik terhadap sesama muslim, dan lain sebagainya.

Dalil yang berkenaan dengan pembagian akhlak mahmudah atau terpuji, yaitu 

من عمل صلحافلنفسه
Artinya: “...Barang siapa mengerjakan amal yang shalih (berakhlak) baik, maka itu akan mendapat (menguntungkan) dirinya sendiri. 

b. Akhlak Madzmumah

Akhlak madzmumah adalah akhlak yang tidak baik. Akhlak madzmumah termasuk akhlak yang merusak iman seseorang dan menjatuhkan martabat manusia dan pandangan Allah SWT., RasulullahNya maupun sesama manusia.
Termasuk akhlak madzmumah adalah segala yang bertentangan dengan akhlak mahmudah, antara lain; riya’, takabur, dendam, iri, dengki, hasud, bakhil, malas, khianat, kufur dan lain sebagainya.

Dalil yang herkenaan dengan pembagian akhlak madzmumah atau akhlak tercela, yaitu:
ومن أساء فعليها
Artinya: “...Barang siapa mengerjakan amal yang jelek (berakhlak) jelek, maka itu akan menimpa (merugikan) dirinya sendiri.

3. Sasaran Akhlak

a. Akhlaq terhadap Tuhan

Didalam hidup manusia tidak terlepas dan adanya hubungan. Hubungan manusia dengan Allah merupakan huhungan hamba dengan Tuhannya. Sebagai bagian dari rangkaian hak dan kewajiban dalam hidupnya di dunia.
Dalam kehidupan sehari-hari untuk mencapai suatu tujuan tergantung pada sesuatu, maka manusia harus memperhatikan ketentuan dan sesuatu itu agar tujuannya tercapai. Kebahagaiaan manusia di dunia dan di akhirat tergantung dan Irodat dan izin Allah. Untuk itu Allah memberikan ketentuan-ketentuan agar manusia dapat mencapai mencapai kehahagiaan dunia dan akhirat itu. Suatu kepercayaan yang menegaskan bahwa “hanya Tuhanlah yang menciptakan, memberi hukum-hukum, mengatur dan mendidik alam semesta ini.

Tuhan merupakan satu-satunya yang wajib disembah, dimohon petunjuk dan pertolongan. Manusia secara fitrah ingin mengabdi kepada kekuatan yang lebih besar, yaitu Allah yang Maha Besar. Marimba menjelaskan bahwa “manusia sebagai hamba Allah harus mengabdikan diri kepada Allah. Pengabdian ini berupa kewajiban-kewajiban manusia untuk mengikuti perintah dan menjauhi segala larangan-Nya.

Secara garis besar akhlaq kepada Tuhan dapat dijelaskan sebagai berikut :
1) Akhlaq keimanan

Yang termasuk akhlaq keimanan di antaranya tercermin dalam hal tawakal kepada Allah, tawadhu’, bersyukur terhadap nikmat-Nya dan bertaubat.

a) Tawakal kepada Allah

Tawakal adalah berserah diri kepada Allah untuk mengembalikan segala urusan kepada Allah baik yang berhuhungan dengan urusan dunia maupun urusan akhirat dengan taqwa dan rela hati.

Kesungguhan di dalam bertawakal bukan berarti menafikan hukum sunatullah. Karena Allah tidak menginginkan manusia berbuat apatis dan pasif. Sehingga manusia wajib berusaha dan herikhtiar. Tapi harus pula diikuti dengan tawakal atas kehendak Allah. Setelah seseorang berusaha sesuai dengan kemampuannya.
Tindakan bertawakal merupakan langkah terakhir atas usaha seseorang baik untuk mendapatkan sesuatu atau menghindarinya. Dengan demikian apabila terkena musibah atau ujian dan Allah, maka sebagai orang yang beriman harus ikhlas dan sabar dalam menerimanya.
b) Tawadhu kepada Allah

Tawadhu merupakan “sifat yang dimiliki orang yang bertaqwa, yang dengannya mendapatkan martabat dan kewibawaan tinggi dan mulia”.

Definisi tawadhu’ dapat dipahami sebagai perbuatan merendahkan diri tanpa menghinakan dan meremehkan harga dirinya. adanya rasa kepasrahan dan berbesar hati dalam masa sulit dan berperasaan senang bersama Allah merupakan rasa rendah hati pula.
Sebagai salah satu dari akhlaq yang baik, tawadhu’ memiliki hikmah yang tidak kecil bagi seseorang yang menyadari diantaranya menghindarkan manusia dari rasa sombong, membuat manusia bertamhah mulia dan dapat meninggikan derajat manusia sebagai hamba Allah yang dhoif (lemah).
c) Bersyukur atas nikmat Allah

Menurut Al-Junaid syukur berarti “tidak menggunakan nikmat yang diberi Allah perbuatan untuk berbuat maksiat”.
 Sedang syukur dalam arti sebenarnya meliputi tiga hal yaitu “syukur dengan hati, syukur dengan lisan dan syukur dengan anggota atau amal”.

Syukur dengan hati berarti cinta Allah, ikrar untuk ibadah hanya kepada Allah, yakin bahwa Allah Yang Maha Sempurna. Syukur dengan lisan berarti memuji dan berdzikir kepada Allah menahan diri dari ucapan yang tak berguna. Sedangkan syukur dengan anggota atau amal berarti mendayagunakan segenap anggota badan untuk berkhidmad kepada Allah sesuai perintah dan larangan-Nya.

d) Bertaubat kepada Allah

Taubat merupakan suatu rasa penyesalan, kesadaran dari perhuatannya yang maksiat dan tidak mengulangi dan mengerjakan kemaksiatan.
Bagi orang yang benar-benar bertaubat, maka dalam diri pribadinya akan terjalin unsur-unsur taubat. yaitu:
Kesadaran sepenuhnya dengan sepenuh hati yang disertai dengan rasa sedih dan takut kepada Allah; keinginan kuat untuk meninggalkan perbuatan dosa dan maksiat dan perbaikan diri di masa mendatang; melakukan perbuatan baik dan ketaatan secara terus menerus; kembali kepada Allah dengan penuh keimanan, ketaqwaan dan ketaatan serta terjalin kembali hubungan baik dengan sesama manusia”.

Unsur-unsur tersebut di atas akan dapat mengubah kejahatan menjadi kebaikan, kegelapan menjadi cahaya dan kebingungan menjadi hidayah dan taufiq dan Allah.

2) Akhlaq ibadah

lbadah berarti “bakti manusia kepada Allah karena didorong dan dibangkitkan oleh aqidah tauhid”.

Menyembah kepada Allah berarti memusatkan penyembahan kepada Allah sernata, tidak ada yang disembah dan mengabdikan diri kecuali kepada-Nya saja. Semua itu dilakukan dengan kesadaran, baik sebagai orang-orang dalam masyarakat, maupun secara bersama-sama dalam hubungan dengan Kholiqnya juga dalam hubungan secara horisontal antara manusia dengan sesama.
Adapun yang termasuk dalam akhlaq ibadah antara lain melaksanakan shalat, melaksanakan zakat, melaksanakan puasa dan berdzikir kepada Allah.

a) Melaksanakan shalat

Pengertian shalat secara etimologis artinya “mengingat (Allah) dan menyerah”.
 Sedangkan dan istilah diartikan “Suatu sistem ibadah yang tersusun dan beberapa perkataan dan laku perbuatan dimulai dengan takbir dan diakhiri dengan salam berdasarkan atas syarat-syarat dan rukun-rukun tertentu”.

Dengan melaksanakan shalat manusia berarti mengingat Allah dan menghadapkan dirinya hanya kepada Allah semata. Dan ini menjadi alat pendidikan rohani manusia yang efektif. memperhaharui dan memelihara jiwa serta memupuk pertumbuhan kesadaran. Sehingga “akan memancarkan akhlaq yang mulia, sikap hidup dinarnis dan amal shaleh”.

b) Melaksanakan puasa

Puasa merupakan ibadah kepada Allah. Puasa itu sendiri artinya:
Puasa ditujukan kepada menahan diri dari makan, minum dan bersenggama suami istri mulai dan terbit fajar sampai terbenam matahari, dengan niat melaksanakan perintah tuhan serta mengharap ridho-Nya.

Puasa dalam ajaran Islam ada dua macam yaitu puasa wajib dan sunnah. Dengan melaksanakan ibadah puasa keimanan seseorang akan meningkat. Keimanan yang teguh akan membentengi perbuatan yang tidak baik dan ia akan terhindar dan berbagai desakan dari kehidupan yang menyusahkan dirinya, orang lain dan masyarakat.

c) Melaksanakan zakat

Memberikan zakat termasuk akhlaq yang mulia, karena dengan memberikan harta sebagai tambahan kepada orang fakir, miskin dan orang yang lemah, juga membantu yang kurang untuk meringankan bebannya.
Adapun hikmah bagi orang muslim yang mengeluarkan zakat adalah :
· Membersihkan diri dari sifat kikir dan akhlaq yang tercela. 
· Mendidik diri agar bersifat mulia.

· Bersifat pemurah dengan membiasakan membayar amanat kepada orang yang berhak dan berkepentingan.

d) Berdzikir kepada Allah

Dzikir menurut hahasa berarti mengingat atau menyebut nama Allah.
 Sedangkan dalam ajaran islam dzikir adalah:
Keadaan seorang muslim dalam mengingat Allah dengan sepenuh jiwa dan raga dan dengan sepenuh perilaku dan amal perbuatan serta merasakan selalu kehadiran Allah dalam dirinya sepanjang waktu pada setiap ucapan dan perbuatannya.

Orang yang berdzikir kepada Allah akan merasakan kesejahteraan dan kehahagiaan dalam kehidupannya dan bersih dan gangguan kejiwaan. Manfaat dzikir/mengingat Allah yaitu dilindungi dari godaan setan, hati menjadi lunak, hidup tenang, tentram, terpelihara akhlaqnya dari hal-hal yang maksiat dan lain sehagainya.

b. Akhlaq terhadap Sesama

Sebagai khalifah, manusia yang satu dengan yang lain akan berhubungan, karena manusia dikodratkan sebagai makhluk sosial. Manusia sebagai makhluk sosial tidak bisa hidup dengan sendirian, Ia perlu orang lain atau masyarakat.
Adapun yang termasuk akhlaq kepada sesama dapat dilihat dan akhlaq terhadap keluarga dan terhadap lingkungan, baik masyarakat ataupun sekolah.

1) Akhlaq terhadap keluarga

Yang termasuk akhlaq terhadap keluarga diantaranya membantu orang tua, bertindak sopan santun.
a) Membantu orang tua

Barmawi Umary yang mengatakan hahwa:
Ayah dan ibumu lehih berhak dan segala manusia lain untuk kamu cintai, taati dan hormati. Karena keduanya memelihara, mengasuh dan mendidik meyekolahkanmu, mencintaimu dengan ikhlas agar engkau menjadi seorang yang baik berguna dalam masyarakat dan berbahagia dunia dan akhirat”

Sebagai seorang anak hendaklah berbuat baik kepada orang tua dengan jalan membantu pekerjaannya yang ada dan cocok, dan bertingkah laku ramah dan patuh kepadanya. Dan hal itu hendaklah menjadi prioritas yang pertama dan pada berbuat baik kepada orang lain.
b) Bertindak sopan santun

Dalam kehidupan keluarga, membutuhkan tata cara pergaulan yang baik, karena dalam keluarga diperlukan suatu situasi dan suasana hubungan yang menyejukkan bagi keluarga tersebut. Dengan situasi dan suasana yang menyejukkan maka semua anggota keluarga akan saling menghargai dan menghormati serta membawa keberkahan dalam kehidupan.
Umar Hasyim mengatakan dalam bukunya yang berjudul Anak Saleh, hahwa:

Bila dalam keluarga telah terjadi suasana kesukaan hati kedua orang tua, maka terjadilah kesejukan hubungan dalarn keluarga tersebut, yakni antara anak dengan orang tua, maka berkahlah kehidupan dalam keluarga tersebut tercipta hubungan yang manis dan damai.

2) Akhlaq terhadap lingkungan

Dalam lingkungan tentu terjalin hubungan antara manusia dengan manusia yang lain. Sehingga dapat dijelaskan bahwa akhlaq terhadap lingkungan meliputi :
a) Hormat kepada orang lain

Manusia diciptakan Tuhan untuk saling berhubungan antara satu dengan yang lainnya. Manusia tidak bisa hidup dengan sendirian. Dalam huhungan dengan orang lain kita perlu menghormatinya, karena “kita tiada dapat memenuhi keperluan-keperluan kita sendiri, maka bantuan dan orang lain yang kita butuhkan untuk memperolehnya”.

Menghormati orang lain perlu dilakukan agar kita tidak diremehkan oleh orang lain juga. Janganlah seseorang menyakiti orang lain, baik dengan kata-kata maupun dengan fisik. Tetapi justru harus bersikap rendah hati dengan menghormati. sehingga seseorang tersehut akan dihargai dan dihormati.
b) Menjenguk yang sakit

Menjenguk orang sakit termasuk hal yang diperintahkan oleh Rasulullah SAW dan termasuk salah satu hak dan kewajiban umat Islam terhadap saudaranya sesama muslim, yaitu “menjawab salam, memenuhi undangan, memberi nasehat, mendo’akan orang bersin. menjenguk orang sakit dan mengantar jenazah”.

c) Tolong-menolong.

Melakukan tolong menolong kepada teman, saudara dan orang lain dalam hal kebaikan sangat dianjurkan oleh agama. Karena di samping dapat membawa kebaikan bagi individu-individu. oleh Allah juga diberi pahala. Syed Amir All dalam bukunya menganjurkan bahwa:
Bersikap tolong menolong dan bermurah hatilah dalam keshalehan dan kesucian, maka barang siapa yang membeda teman, saudara-saudara seagama dan mencoba berbuat baik kepada mereka. Yang Maha Kuasa akan memberikan ganjaran.

Oleh karena itu tolong menolong perlu dalam kehidupan. dengan tolong menolong dapat mempersatukan arah dan tujuan dalam bekerja sama dan membantu untuk mencapai tujuan yaitu kebaikan hersama.
c. Akhlaq terhadap Diri Sendiri

Manusia mempunyai keharusan akhlaq kepada diri sendiri. Namun kadang-kadang manusia lupa bahwa dia mempunyai kewajiban terhadap dirinya sendiri. Allah memerintahkan kepada manusia agar manusia menjaga dirinya supaya tidak celaka dan merugikan dirinya. Dan seharusnya orang yang herakhlaq pada din sendiri senantiasa melaksanakan apa yang menjadi kewajibannya. Allah berfirman dalam surat Al-Mukminun ayat 8. Yakni :

((((((((((( (((( (((((((((((((( (((((((((((( (((((((( ((( 

“Dan orang-orang yang memelihara amanat-amanat (yang dipikulnya) dan janjinya”.
 (QS. AI-Mukminun: 8)

Kewajiban berakhlaq yang baik pada diri sendiri merupakan ajaran agama yang harus kita lakukan dengan baik. Adapun yang termasuk akhlaq terhadap dir sendiri meliputi aspek jasmani, yaitu:

1) Memelihara Kesehatan badan

Kesehatan jasmani dan rohani perlu dijaga guna mendorong manusia dalam melakukan ibadah kepada Allah dan untuk mencapai kebahagiaan dunia dan akhirat. Hembing Wijaya kusuma dalam bukunya menyebutkan :
Nabi Muhammad SAW. juga menganjurkan umatnya untuk mandi atau membersihkan tubuh seluruhnya. sebelum melaksanakan shalat. Hal ini baik untuk menjaga kesehatan tubuh dan demi kehahagiaan orang yang melakukannya.

2) Menjaga kebersihan

Kehersihan merupakan sebagian dari iman dan dalam agama juga niengajarkan supaya kita menjaga kebersihan. Maka Islam mewajibkan setiap orang yang hendak shalat untuk membersihkan tubuh lebih dahulu, yaitu dengan wudhu.
Yang merupakan kehersihan badan dalam syari’at Islam adalah “khitan baik laki-laki maupun perempuan, dan juga membersihkan bulu, genetalia, memotong kuku, menggunting kumis dan sebagainya”.

Selain itu kewajiban berakhlaq terhadap sendiri juga meliputi aspek rohani antara lain

1) Membina disiplin pribadi

Displin pribadi termasuk kewajiban terhadap diri sendiri, untuk melatih dan menempa diri agar tidak berbuat yang melanggar syari’at agama. Disiplin diperlukan sehagai sikap dan tingkah laku terpuji yang dapat mendorong orang muslim dalam beribadah kepada Allah. Karena “disiplin merupakan motivasi dari taqwa dan dorongan akal yang murni juga termasuk sifat orang yang taqwa”.

Jadi dengan displin akan membuat seseorang semakin dewasa dalam berfikir dan dalam menentukan langkah serta sangat mendukung bagi seseorang untuk mencapai harapan dalam hidupnya.

2) Rajin belajar

Rajin belajar merupakan ciri dari akhlaq terhadap diri sendiri karena belajar merupakan kewajihan setiap orang yang menuntut ilmu. limit pengetahuan banyak mengandung manfaat dan hikmah dalam kehidupan. Dengan berfikir manusia mendapatkan ilmu pengetahun. Dan dengan itu manusia akan memperoleh kebahagiaan, sebab “dengan ilmu pengetahuan Allah .SWT. memuliakan dan mengangkat derajat manusia atas para malaikat”.

3) Bekerja atau usaha dengan giat

Bekerja giat merupakan keharusan dalam hidup. Karena Islam menuntut pemeluk-pemeluknya untuk hidup bergairah dan kuat berjuang dan berusaha dengan giat dalam segala lapangan pekerjaan sehingga mereka mempunyai taraf kehidupan yang layak dan sejahtera.
Yusuf Qardawi dalam bukunya Kiat Islam dalam mengentaskan kemiskinan menjelaskan bahwa:

Islam membimbing seseorang agar melakukan pekerjaan sesuai dengari keprihadian, kemampuan dan kondisi lingkungannya. Ia menyediakan berbagai sarana untuk mewujudkan hal itu dan tidak memhiarkan si lemah terombang ambing tanpa pegangan

Oleh sebab itu bekerja dengan giat sesuai dengan tuntutan agama untuk memenuhi kebutuhan hidup. Agama juga menghendaki tiap orang hidup layak di tengah masyarakat. Sekurang-kurangnya ia dapat memenuhi kebutuhan pokok, memperoleh pekerjaan sesuai dengan keahliannya. Dengan bekerja giat seseorang akan mendapatkan hasil yang baik untuk memenuhi kebutuhan pokoknya. Sehingga dapat mengantarkan kepada ketinggian dan kesejahteraan hidup.

4. Proses Terbentuknya Akhlak

Akhlak yang tertuang dalam perbuatan manusia tidak dapat dibentuk dalam masyarakat hanya dengan menyampaikan ajaran-ajaran atau hanya dengan perintah-perintah atau larangan-larangan saja. Untuk menanamkan akhlak agar dapat berubah, sangat diperlukan pendidikan terus-menerus dalam masa yang panjang, dan menuntut untuk adanya pengamatan yang kontinyu.
Pendidikan tidak akan mencapai hasil yang baik tanpa didasarkan pada pemberian teladan yang baik. Orang yang buruk perangainya tidak akan meninggalkan pengaruh baik dikalangan orang-orang disekitarnya.
Pengaruh yang baik bisa diperoleh dan pandangan mata orang-orang yang melihat kepada pribadi orang yang menjadi teladan, sehingga mereka itu kagum menyaksikan tatakrama dan sopan santunnya, hatinya kagum melihat keanggunan dan kemuliaannya, dan karena kekaguman itu mereka mencontoh serta mengikuti jalannya dengan rasa kecintaan yang seikhlas-ikhlasnya.
Bahkan tidak bisa tidak, agar orang yang mengikuti jejak itu dapat memperoleh banyak keutamaan, maka orang yang diikuti jejaknya harus mempunyai keutamaan yang lebih banyak dan lebih besar.

Jika sejak masa kanak-kanaknya, anak tumbuh berkembang dengan berpijak pada landasan irnan kepada Allah dan terdidik untuk selalu takut, ingat, bersandar, minta pertolongan dan berserah din kepada Nya, ia akan memiliki potensi dan respon secara instingtif didalam menerima setiap keutarnaan dan kernuliaan. disamping terbiasa melakukan akhlak mulia. Sebab benteng pertahanan relijius yang berakar pada hati sanubarinya. kebiasaan mengingat Allah yang telah dihayati dalam dirinya dan instropeksi din yang telah menguasai selurub pikiran dan perasaannya, dan telah memisahkan anak dan sifat-sifat negatif, kebiasaan-kebiasaan dan tradisitradisi jahiliyah yang rusak. Bahkan menenimanya terhadap setiap kebaikan akan nienjadi salah satu kehiasaan dan kesenangannya terhadap keutamaan, dan kemuliaan akan menjadi akhlak dan sifat yang paling menonjol.

Jika pendidikan anak jauh dan akidah Islam, terlepas dan arahan religius dan tidak berhubungan dengan Allah, maka tidak diragukan lagi bahwa anak akan tumbuh dewasa diatas dasar kefasikan, penyimpangan, kesesatan dan kekafiran. Bahkan ia akan mengikuti hawa nafsu dan bergerak dengan motor nafsu negatif dan bisikan-bisikan setan, sesuai dengan tabiat, fisik, keinginan dan tuntutannya yang rendah.

Kalau tabiat fisik itu termasuk tipe yang pasif dan menyerah, maka ia akan hidup sehagai orang yang bodoh dan dungu. Hidupnya seperti mati, bahkan keberadaannya seperti tidak ada. Tiada seorangpun yang merasa perlu hidup dan kematiannya tidak mempunyai arti apa pun.

Orang-orang tersebut akan berjalan sesuai perputaran hawa nafsunya yang negatif, dan bertolak menurut tabiat badannya yang menyimpang. Ia tunduk kepada perintah hawa nafsunya yang membutakannya dan menukilkannya. Sehingga ia menjadi budak nafsunya.

Ringkasnya, bahwa pendidikan iman merupakan faktor yang meluruskan tabiat bengkok dan memperbaiki jiwa kemanusiaan. Tanpa pendidikan iman ini, maka perbaikan, ketenteraman dan moral tidak akan tercipta.

Proses pendewasaan anak dapat dimulai sejak masa kanak-kanak melalui pemahaman dan internalisasi nilai-nilai moral, nilai-nilai keutamaan. nilai-nili ibadah dan perwujudannya. Pada dasar eksistensi muda secara keseluruhan merupakan masalah moral dan masalah-masalah lainnya yang berkaitan dengan nilai-nilai. Proses terjadinya pemahaman internalisasi moral dan nilai-nilai pada anak tidak dapat terjadi dengan sendirinya, akan tetapi hal tersebut dapat terjadi melalui proses identifikasi terhadap orang-orang yang dianggapnya sebagai model; juga pendidikan anak yang diterima anak dalam masa perkembangan terutama dalam proses pembinaan mental.

Proses internalisasi nilai-nilai keutamaan bagi anak dapat melalui contoh-contoh yang diberikan dan diterima didalam keluarga. Dalam konteks ini Fuaduddin menjelaskan bahwa, apa yang dilakukan orang tua akan ditiru dan diikuti anak. Untuk menanamkan nilai-nilai agama, termasuk pengalaman agama, terlebih dahulu orang itu harus shalat, bila perlu berjamaah. Untuk mengajak anak membaca Al-Qur’an terlebih dahulu orang tua membaca Al-Qur’an.
 Juga berbagai contoh teladan yang nantinya tidak bisa lepas dan apa yang bakal dipraktekkannya dalam kehidupan selanjutnya. Bagaimana sikap dan langkahnya terhadap orang tua atau orang lain, bagaimana “menghayati’ praktek ajaran Islam. Menunjuk kepada keseluruhan proses pembentukan pribadi anak, nilai-nilai keutamaan dan niiai-nilai kebenaran Islam bukan merupakan satusatunya nilai yang harus diberikan. Pada sisi lain perlakuan orang tua terhadap anaknya harus menjaga dan memperhatikan kebutuhan-kebutuhan anak baik yang primer maupun bersifat kejiwaan dan menyangkut kehidupan sosial.

Pada hakekatnya faktor lingkungan sangat mendukung pembentukan kepribadian anak yang akan nampak setelah anak meningkat umur dewasa. lnteraksi sosial yang berlangsung secara wajar antara anak dengan anggota-anggota masyarakat didalam kelompoknya akan menunjang pembentukan mental yang sehat. Ditengah-tengah masyarakat nilai-nilai akhlak, norma- norma sosial dan sopan santun merupakan nilai-nilai yang harus dipatuhi oleh individu-individu sehagai anggota kelompok, termasuk anak didalamnya.

Anak yang melakukan perbuatan-perbuatan bermoral dan bernilai akhlakul kharimah merupakan hasil dari pengalaman dan pengetahuan mereka dan contoh-contoh dan pelajaran yang diberikan oleh kedua orang tua di rumah, para pendidik disekolah dan pemuka masyarakat. Lingkungan memberikan pengaruh yang positif maupun negatif terhadap perkembangan anak didik. Pengaruh positif yaitu pengaruh lingkungan yang memberi dorongan serta rangsangan terhadap anak didik untuk berbuat baik, sedngkan pengaruh negatif ialah sebaliknya, yang berarti tidak memberi dorongan terhadap anak didik untuk menuju ke arah yang baik.

Keseimbangan dan keserasian seperti ini dapat dicapai dengan dua cara:

a. Cara pertama, melalui anugerah ilahi dan kesempurnaan fitri. Yaitu ketika seseorang manusia dicipta dan dilahirkan dalam keadaan memiliki akal yang sempurna dan perangai yang baik; dengan kekuatan ambisi (Syahwah) dan emosi (Ghadhab) yang terkendali, sedang, seimbang dan proporsional, serta bersesuaian dengan akal dan syari’at.

b. Cara kedua, ialah dengan memperoleh perangai-perangai ini melalui perjuangan melawan nafsu (mujahadah) dan latihanatihan rohani (riyadhah). Yakni dengan memaksakan atas diri seseorang perbuatan-perbuatan tertentu yang merupakan buah dan sesuatu jenis perangai yang ingin dimiliki

Begitu juga seseorang yang ingin menjadikan dirinya bertabi’at rendah hati (tawadhu’), sedangkan ia sebelumnya telah dikuasai oleh tabiat sombong. Cara yang harus ditempuh adalah membiasakan dirinya dalam waktu yang cukup lama untuk bertindak seperti layaknya orang-orang yang tawadhu’, sambil memaksa dan memerangi hawa nafsunya sendiri. Hal ini dilakukan sampai sifat tawadu’ itu melekat dan menjadi tabiat baru baginya. serta terasa mudah dan ringan ketika melaksanakannya.
C. Peranan Pendidikan Agama Islam (Islam Pembentukan Akhlak)
Pendidikan merupakan usaha sadar untuk membimbing anak didik baik segi jasmani maupun rohani menuju terbentuknya kepribadian yang utama.

Pembentukan akhlaq yang baik dapat dilakukan melalui pengalaman-pengalaman, latihan-latihan dan kebiasaan berbuat baik, taqwa, selalu bekerja giat membantu yang lemah dan sebagainya, yang ditanamkan atau diberikan sedini mungkin oleh pendidik. Akhlaq yang baik tidak dapat terwujud hanya melalui pengertian-pengertian saja melainkan perlu latihan-latihan dan pembiasaan.

Adapun akhlak yang seharusnya dimiliki peserta didik, menurut Asma Hasan Fahmi. yaitu sebagai berikut:

1. Seorang anak didik harus membersihkan hatinya dan kotoran dan penyakit jiwa sebelum ia menuntut ilmu, karena belajar adalah merupakan ibadah yang tidak sah dikerjakan kecuali dengan hati yang bersih. Kehersihan hati tersebut dapat dilakukan dengan menjauhkan diri dari sifat-sifat tercela. seperti dengki, benci, menghasud, takabur, menipu, berbangga-bangga dan memuji diri yang selanjutnya diikuti dengan menghiasi diri dari akhlak yang mulia seperti bersikap benar, taqwa, ikhlas, zuhud, merendahkan diri dan ridlo.

2. Seorang anak didik harus mempunyai tujuan menuntut ilmu dalam rangka menghiasi jiwa dengan sifat keutamaan, mendekatkan diri kepada Allah SWT. dan bukan mencari kemegahan dan kedudukan.

3. Seorang pelajar harus tabah dalam memperoleh ilmu pengetahuan dan bersedia pergi merantau.

4. Seorang anak didik wajib menghormati guru dan berusaha agar senantiasa memperoleh kerelaan dari guru, dengan mempengunakan bermacam-macam.

Apabila peserta didik memiliki akhlak seperti diatas maka akan tercapai dan tujuan pendidikan.

Ada beberapa cara yang lebih tepat digunakan untuk mendidik anak-anak. Cara-cara tersebut sebagaimana yang diungkapkan Mahjudin, sebagai berikut:

1. Harus mendidik agar selalu tekun menjalankan perintah agama.

2. Menanamkan kebiasaan yang selalu ingin berbuat baik kepada makhluk-makhluk yang lain. Serta kebiasaan menghindarkan hal-hal yang mungkin dapat menghancurkan dirinya dan pihak-pihak lain.

3. Selalu membatasi pergaulan dengan anak yang buruk akhlaknya dan mengarahkannya agar bergaul dengan anak yang baik.

4. Selalu menasehati bila Ia hendak keluar rumah dan mengingatkannya agar selalu berhati-hati ketika Ia berbuat dan bergaul dengan temantemannya.

5. Selalu menjaganya agar tidak membaca buku-buku porno, sadis dan menonton film cahul. Dan mengarahkan untuk membaca buku-buku dan menonton film yang mengandung tuntunan akhlak yang baik.

Dengan cara-cara tersebut diharapkan dan pendidikan atau pembinaan akhlak ialah pembentukan akhlak yang berkarakter baik dan pembentukan akhlak yang mulia dan menyempurnakan akhlak individu serta membersihkan jiwa mereka.

Setiap manusia hidup memiliki potensi keagamaan dalam diri manusia itu. Potensi tersebut bisa berkembang dalam diri manusia, jika manusia berusaha untuk mengembangkannya. Oleh sebab itu pembentukan akhlaq yang baik sangat dibutuhkan bagi anak yang belum dewasa dan belum matang pola pikirnya.

Dengan demikian diharapkan pendidikan mampu membawa hasil atau nilai tambah bagi anak didik, sehingga menunjukkan akhlaq yang baik terutama dalam akhlaq kepada Tuhan, akhlaq kepada sesama manusia dan akhlaq kepada diri sendiri.

Selanjutnya mengenai peranan pendidikan dalam pembentukan akhlaq siswa, bahwa dalam suatu pendidikan terdapat nilai-nilai yang baik yang tertanam dalam pribadi siswa yang kemudian di aktualisasikan dalam akhlaqnya. Jadi nilai-nilai yang diperoleh dan pendidikan akan menyatu dalam pribadi siswa sehingga akhlaqnya akan sesuai dengan nilai-nilai yang baik tersebut dan akan berguna bagi masyarakat.
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